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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the problem based learning model on electrolyte
and non-electrolyte solution material on student learning outcomes in class X SMAN 3 Ambon. This research is
an experimental research with the type of true experiment design. The experimental model used was a pretest-
posttest control group design with one kind of treatment. The sample in this study were students of class X SMAN
3 Ambon where class X IPA3 served as the experimental class and class X IPA* as the control class. Data
collection techniques in this research are test and non-test. The result showed that the student learning outcomes
for the experimental class with an average score of 80,06, while for the control class obtained an average score
of 67,46. Thus there is a difference between the Problem Based Learning and conventional learning model which
significant, as evidenced by the results of the t-test sig 0,000 < 0,05. This shows that the Problem Based Learning
that is applied is effective for students chemistry learning outcomes.
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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit terhadap hasil belajar siswa kelas X SMAN 3 Ambon.
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan jenis desain eksperimen murni (true experiment design).
Model eksperimen yang digunakan adalah pretest-posttest control group design dengan satu macam perlakuan.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 3 Ambon dimana kelas X IPA3 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X IPA* sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes
dan non tes. Hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa untuk kelas eksperimen dengan rata-rata nilai sebesar
80,06, sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai sebesar 67,46, dengan demikian terdapat
perbedaan antara model PBL dan model pembelajaran konvensional yang signifikan, yang dibuktikan dengan
hasil uji-t sig 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) yang
diterapkan efektif terhadap hasil belajar kimia siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, Larutan elektrolit dan non elektrolit.

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Depdiknas, 2003: 4). Tujuan
pendidikan akan dapat tercapai apabila didukung oleh kualitas pendidikan terus menerus yang
dilakukan baik secara konvensional maupun inovatif (Yulistiono & Sedyawati, 2013: 10). Salah satu
upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan adanya pemberlakuan
kurikulum 2013 (K13).

Kurikulum pada umumnya memuat seperangkat mata pelajaran atau materinya yang akan
dipelajari, atau yang diajarkan guru pada siswa. Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan
kompetensi lahir sebagai jawaban terhadap berbagai kritikan terhadap kurikulum 2006, serta sesuai
dengan perkembangan kebutuhan dan dunia kerja. Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya
pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam haluan negara. Dengan demikian
kurikulum 2013 diharapkan dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang sedang dihadapi oleh
dunia pendidikan dewasa ini, terutama dalam memasuki era globalisasi yang penuh dengan berbagai
macam tantangan (Mulyasa 2013: 163).

llmu kimia adalah cabang llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari kajian struktur,
komposisi, sifat dan perubahan materi serta energi yang menyertai perubahan tersebut. Menurut
Ismail (2010: 520) kimia merupakan salah satu pembelajaran yang bertujuan merubah pola pikir
kognitif, sikap perilaku dan daya analisis siswa dalam memecahkan masalah. Pada kenyataannya
bahwa seringkali siswa menganggap ilmu kimia sebagai salah satu mata pelajaran yang
membosankan. Hal ini dikarenakan adanya cara penyajian materi kimia oleh guru mata pelajaran
yang kurang tepat dan efektif. Guru seringkali memberikan terlalu banyak teori dalam sebuah model
pembelajaran yang membosankan dan hal itu berlangsung dari awal sampai akhir pembelajaran
sehingga ini yang mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan sehingga
timbul rasa bosan dalam diri siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia kelas X SMA Negeri 3 Ambon bertepatan pada
tanggal 3 November, diperoleh data hasil belajar yang tergolong rendah khususnya pada konsep
larutan elektrolit dan non elektrolit. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa yaitu
yang tidak mencapai ketuntasan 60% dan yang mencapai ketuntasan 40% dengan nilai KKM 68.
Hasil belajar yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kegagalan dalam
mencapai hasil belajar yang yang maksimal dengan nilai KKM 68. Rendahnya hasil belajar siswa
disebabkan oleh metode mengajar guru yang masih menerapkan metode ceramah yaitu metode
yang berpusat pada guru sehingga mengakibatkan siswa kurang aktif di kelas dan partisipasi siswa
dalam pembelajaran menjadi rendah. Selain itu, salah satu faktor penyebab masih terdapatnya siswa
yang kurang aktif adalah adanya rasa tidak percaya diri siswa dengan kemampuan yang dimiliki serta
kurangnya interaksi antar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal inilah yang
menyebabkan hasil belajar siswa belum optimal.

Berdasarkan masalah di atas, maka diperlukan tindakan pada tahap eksplorasi untuk
memperbaiki kualitas dari proses belajar siswa agar menjadi lebih baik. Salah satu cara untuk
memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar tersebut yaitu dengan penerapan suatu model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan kondisi siswa. Asda dan Andromeda
(2021) menyatakan bahwa larutan elektrolit dan non elektrolit merupakan meteri pokok yang
dipelajari pada mata pelajaran kimia kelas X MIPA. Larutan elektrolit dan non elektrolit memiliki
cakupan aspek pengetahuan konseptual, faktual, dan prosedural serta bersifat teoristis yang wajib
dikuasai oleh siswa. Pengetahuan faktual yang terdapat pada materi ini yaitu gejala daya hantar listrik
dan gelembung gas. Sementara itu, pengetahuan konseptual yang terdapat pada materi ini yaitu
definisi dari larutan elektrolit dan nonelektrolit serta menganalisis hal yang menyebabkan larutan
elektrolit memiliki daya hantar listrik. Sedangkan. pengetahuan prosedural pada materi ini yaitu
mengelompokkan larutan-larutan berdasarkan daya hantar listriknya.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dibutuhkan suatu model pembelajaran yang interaktif
dan inovatif yang mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa sehingga pengalaman belajar lebih
bermakna yang akan meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu caranya yaitu dengan
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menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Menurut Sianturi (2018) dalam model Problem
Based Learning (PBL), fokus pembelajaran ada pada masalah yang dipilih sehingga siswa tidak saja
mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk
memecahkan masalah tersebut. Oleh sebab itu, siswa tidak saja harus memahami konsep yang
relevan dengan masalah yang menjadi pusat perhatian tetapi juga memperoleh pengalaman belajar
yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan masalah dan
menumbuhkan pola berpikir kritis.

Model PBL merupakan model pembelajaran yang menyajikan masalah untuk diselesaikan siswa
melalui diskusi kelompok sehingga siswa yang menjadi pusat pada proses pembelajaran bukan lagi
guru. Model PBL membuat pembelajaran lebih bermakna dengan masalah yang disajikan, sehingga
siswa dapat menemukan sendiri konsep kimia dari hasil diskusi yang mereka lakukan (Fauziah :
2018). Menurut Dewina (2017) dalam proses PBL, kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah
menghadirkan permasalahan dunia nyata di dalam kelas yang tentunya berkaitan dengan materi atau
indikator yang akan dicapai, sehingga siswa akan terlibat langsung dalam memecahkan masalah
yang ada. Dalam model pembelajaran Problem Based Learning siswa dapat mencari masalah yang
ada pada soal kemudian mengklasifikasi fakta-fakta dari suatu kasus. Masalah dalam model problem
based learning mengintegrasikan komponen-komponen konteks permasalahan, representasi atau
simulasi masalah, dan manipulasi ruang permasalahan. Representasi atau simulasi masalah dapat
dibuat secara naratif, yang mengacu pada permasalahan kontekstual, nyata dan otentik. Manipulasi
ruang permasalahan memungkinkan terjadinya belajar secara aktif dan bermakna.

Pembelajaran PBL memacu siswa untuk berpikir kritis dan kreatif serta mengembangkan ide-
ide sehingga bisa memecahkan masalah melalui serangkaian eksperimen (Halim, 2017). Peserta
didik perlu dilatih kemampuan HOTS mereka agar dapat kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan yang dihadapi. Model pembelajaran PBL menekankan pada proses
pemecahan masalah Melalui pemecahan masalah dalam PBL peserta didik diarahkan untuk
membangun pengetahuan baru, memecahkan masalah dalam berbagai konteks. PBL mampu
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam mencari dan menemukan sendiri solusi dari
permasalahan (Zabit, 2010). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dengan judul Analisis
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X MIA 1 MA Ummu sahbri Kendari yang diajar Melalui Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit” yang
dilakukan oleh Riska (2019), menunjukkan bahwa hasil belajar tes kemampuan berpikir kritis dengan
menggunakan model PBL tergolong baik, Dalam hal ini model PBL berpengaruh bila digunakan pada
pelajaran Kimia dengan Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas
Model Pembelajaran PBL (problem based learning) pada materi Larutan elektrolit dan non elektrolit
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 3 Ambon”.

METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilakukan pada bulan April 2023, adapun lokasi dilakukannya penelitian ini
adalah di SMAN 3 Ambon.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun Populasi dalam penelitian ini meliputi
seluruh siswa kelas X SMAN 3 Ambon tahun ajaran 2022/2023. Sampel pada penelitian ini adalah
siswa kelas X IPA% dan X IPA* SMA Negeri 3 Ambon. kelas X IPA® sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 15 siswa sedangkan siswa kelas X IPA* sebagai kelas kontrol yang berjumlah 15 siswa.
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Desain Penelitian

Desain Penelitian ini menggunakan desain kuasi ekperimen dengan menggunakan Pretest-
Posttest control group design seperti ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X1 Oz
Kontrol (O] - 02

Keterangan:
O1: Test awal (pretest) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
Oz : Test akhir (posttest) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
X1 : Penerapan model pembelajaran PBL
- :Tidak ada perlakuan

Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Instrumen Tes dan Instrumen
non Tes. Instrumen ini di gunakan untuk mengumpulkan data kuantatif. Tes diberikan pada saat
pretest dan posttest pada kelas eksperiman. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa,
sedangkan Instrumen non tes terdiri dari Lembar observasi untuk mengukur aspek afektif dan
psikomotor selama proses pembelajaran dan LKPD untuk mengukur aspek kognitif dalam proses
pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian, maka pengumpulan data dilakukan dengan teknik sebagai

berikut:

1. Teknik Tes: Tes dilakukan sebelum dan sesudah proses belajar mengajar yaitu berupa tes awal
dan tes akhir. Tes ini terdiri dari 5 soal penyelesaian.

2. Penilaian selama proses pembelajaran terdiri dari : (a) Penilaian afektif dan psikomotor
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi,
(b) Penilaian kognitif diperoleh dari hasil penilaian lembar kerja peserta didik (LKPD) yang
dikerjakan.

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif yaitu teknik analisis untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa.
1. Analisis hasil pengamatan kemampuan afektif dan psikomotor untuk pengamatan psikomotor
dan afektif digunakan lembaran pengamatan yang terdiri dari beberapa aspek.
2. Analisis hasil tes kognitif
Nilai tes kognitif dihitung menggunakan persamaan:

Jumlah skor Perolehan

Nilai = x 100

Skor Maksimum

3. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diuji berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS. Data berdistribusi normal jika nilai sig > 0,05, sebaliknya data tidak
berdistribusi normal jika nilai sig < 0,05.
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4. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam keadaan
homogen atau mempunyai keadaan awal yang sama atau tidak. Jenis pengujian homogenitas
yang digunakan adalah uji homogenitas of varians dengan menggunakan bantuan aplikasi
SPSS. Data homogen jika nilai sig Based on Mean > 0,05, sebaliknya data tidak homogen jika
nilai sig Based on Mean < 0,05.

5. Uji Hipotesis
Tahapan setelah uji normalitas dan homogenitas adalah pengujian hipotesis. Uji hipotesis untuk
data yang terdistribusi normal dan homogen adalah dengan uji statistik parametrik berupa uji-t.
Uji Hipotesis Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa pada
penerapan model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dan model pembelajaran
konvensional pada kelas X SMA Negeri 3 Ambon.
Uji t dilakukan dengan memakai bantuan alat hitung program SPSS dengan statistik uiji
Independent sample t test. Dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). Kriteria pengujian adalah jika
nilai probabilitas (sig.) < 0,05, maka ada perbedaan hasil belajar siswa pada penerapan model
Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada kelas X SMA Negeri 3 Ambon.

6. Uji Efektivitas
Untuk mengetahui efektivitas model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit terhadap hasil belajar siswa, menggunakan rumus Effect Size
sebagai berikut:

__ rerata kls eks — rerata kls kontrol
B SD kls kontrol

Dengan kriteria nilai effect size di interpretasi seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Effect Size

Rentang Kategori

ES<0,2 Rendah
0,2<ES<0,8 Sedang

ES>0,8 Tinggi

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang di lakukan dengan menggunakan model PBL (problem based
learning) dan model pembelajaran konvensional pada larutan elektrolit dan non elektrolit di kelas X
IPA SMA Negeri 3 Ambon, dideskripsikan hasil belajar siswa sebagai berikut.

Deskripsi Hasil Belajar Siswa Pada Tes Awal (Pretest)

Sebelum melakukan proses belajar mengajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, siswa
diberikan tes awal (pretest). Tes awal adalah tes yang dilaksanakan sebelum pelajaran diberikan
kepada siswa (Sudjono, 2009: 69). Deksriptif hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kualifikasi Hasil Belajar Siswa Pada Tes Awal (Pretest)

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Frekuensi Frekuensi
Frekuensi Relatif Klasifikasi Frekuensi Relatif Klasifikasi
(%) (%)

87-100 - - Sangat Baik - - Sangat Baik
75-86 - - Baik - - Baik
68-74 - - Cukup - - Cukup

<68 15 100 Kurang/gagal 15 100 Kurang/gagal
Jumlah 15 100 15 100

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 15 siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berada pada kualifikasi kurang/gagal. Hal ini memang dianggap wajar karena konsep larutan
elektrolit dan non elektrolit belum diajarkan kepada siswa sehingga pengetahuan awal siswa
terhadap konsep larutan elektrolit dan non elektrolit kurang.

Deskripsi Hasil Belajar Selama Proses Pembelajaran

Selama proses pembelajaran, aspek yang dinilai yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk
aspek kognitif yang dinilai menggunaan LKPD dan aspek afektif dan psikomotor menggunakan
lembar pengamatan.

1. Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan kognitif siswa selama penelitian dinilai menggunakan LKPD pada pertemuan | dan
II. Dari hasil kognitif siswa ditunjukan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Hasil Kognitif Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai LKPD 01 LKPD 02 LKPDO1  LKPD 02
Frekuensi Frekuensi  Kualifikasi  Frekuensi Frekuensi Kualifikasi

87-100 5 5 Sangat Baik 2 5 Sangat Baik
75-86 5 10 Baik 5 6 Baik
68-74 5 - Cukup 8 4 Cukup

<68 - - Kurang/gagal - - Kurang/gagal
Jumlah 15 15 15 15

Berdaskaran Tabel 4 tingkat penguasaan siswa pada aspek kognitif di kelas eksperimen dan
kelas kontrol tiap pertemuan menunjukkan bahwa pada kelas ekperimen pertemuan pertama
terdapat siswa dengan kualifikasi sangat baik berjumlah 5 siswa, kualifikasi baik berjumlah 5 siswa,
dan untuk kualifikasi cukup berjumlah 5 siswa, serta tidak terdapat siswa dengan kualifikasi
kurang/gagal. Adanya 5 siswa pada kualifikasi cukup disebabkan karena siswa tersebut kurang
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru dengan baik, sehingga pengetahuan yang
dimilikinya kurang dalam menjawab soal pada nomor 2 dan 4 masih belum tepat mengenai
pengelompokan larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya. Hal ini
disebabkan siswa masih bersikap acuh dan tidak serius selama proses pembelajaran berlangsung.
Kurangnya kemampuan siswa dalam menjawab soal juga terlihat pada saat melakukan eksperimen,
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dimana kelima siswa tersebut masih kurang teliti dalam mengamati hasil eksperimen. Untuk
mengatasi masalah tersebut, maka diberikan penguatan dan dibimbing secara lisan selama
praktikum berlangsung, agar menjawab soal pada LKPD akan memberikan yang hasil yang lebih
baik.

Untuk pertemuan kedua terdapat siswa dengan kualifikasi sangat baik berjumlah 5 siswa, dan
terjadi peningkatan dengan meningkatnya jumlah siswa dari kualifikasi cukup menjadi kualifikasi baik
berjumlah 10 siswa, serta tidak terdapat siswa dengan kualifikasi cukup, kurang/gagal. Lima siswa
yang berada pada kualifikasi cukup pada pertemuan pertama telah berada pada kualifikasi baik. Hal
ini menunjukkan bahwa pada pertemuan kedua tingkat penguasaan siswa lebih meningkat, sehingga
dapat dikatakan bahwa seluruh siswa telah sepenuhnya menerima dan memahami materi pelajaran.
Selain itu, pada pertemuan ini siswa mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan dan
mampu mengikuti langkah-langkah pembelajaran dalam LKPD dengan baik, sehingga siswa dapat
menemukan sendiri konsep yang diajarkan.

Selanjutnya tingkat penguasaan siswa aspek kognitif pada kelas kontrol untuk pertemuan
pertama terdapat siswa dengan kualifikasi sangat baik berjumlah 2 siswa, kualifikasi baik berjumlah
5 siswa, dan untuk kualifikasi cukup berjumlah 8 siswa serta tidak terdapat siswa dengan kualifikasi
kurang/gagal. adanya 8 siswa pada kualifikasi cukup disebabkan karena siswa kurang tepat dalam
membuat kesimpulan pada soal nomor 3 sehingga mempengaruhi hasil pekerjaan dan penilaian
kelompok. Selanjutnya, pada pertemuan kedua dengan kualifikasi sangat baik berjumlah 5 siswa,
kualifikasi baik berjumlah 6 siswa, kualifikasi cukup berjumlah 4 siswa, serta tidak terdapat siswa
dengan kualifikasi kurang/gagal. adanya 4 siswa pada kualifikasi cukup disebabkan karena siswa
tersebut kurang memperhatikan materi yang disampaikan guru sehingga pengetahuan yang
dimilikinya kurang dalam menjawab soal nomor 4 masih belum tepat mengenai penyebab suatu
larutan dapat menghantarkan arus listrik sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.

2.  Kemampuan Afektif Siswa

Data penguasaan afektif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dinilai selama
proses pembelajaran pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Hasil Afektif Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Pert | Pert Il Pert | Pert 1l
Frekuensi Frekuensi Kualifikasi  Frekuensi Frekuensi Kualifikasi

87-100 3 5 Sangat Baik 2 3 Sangat Baik
75-86 12 10 Baik 6 10 Baik
68-74 - - Cukup 7 2 Cukup

<68 - - Kurang/gagal - - Kurang/gagal
Jumlah 15 15 15 15

Aspek afektif adalah aspek yang berhubungan dengan sikap siswa selama proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini yang dinilai adalah sikap, minat, keseriusan, kesopanan dan
ketertiban siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan tabel 5 tingkat penguasaan
siswa pada aspek afektif di kelas eksperimen dan kelas kontrol tiap pertemuan menunjukkan bahwa
pada kelas ekperimen pertemuan pertama terdapat siswa dengan kualifikasi sangat baik berjumlah
3 siswa, kualifikasi baik berjumlah 12 siswa, serta tidak terdapat siswa dengan kualifikasi cukup,
kurang/gagal. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa memperhatikan materi yang disampaikan
oleh guru, siswa juga serius dan bertanggung jawab mengerjakan LKPD dalam kelompoknya
masing-masing, siswa juga sopan dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru maupun teman,
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serta menjaga ketertiban dalam kelas selama proses pembelajaran, walaupun ada juga beberapa
siswa yang kurang tertib selama proses pembelajaran.

Untuk pertemuan kedua terdapat siswa dengan kualifikasi sangat baik berjumlah 5 siswa,
kualifikasi baik berjumlah 10 siswa, serta tidak terdapat siswa dengan kualifikasi cukup, kurang/gagal.
Hal ini disebabkan karena seluruh siswa sudah mampu memenuhi semua kriteria penilaian dengan
baik, sehingga nilai yang diperoleh juga semakin baik. Hal tersebut membuktikan bahwa model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar, aktivitas dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

Selanjutnya tingkat penguasaan siswa aspek afektif pada kelas kontrol untuk pertemuan
pertama terdapat siswa dengan kualifikasi sangat baik berjumlah 2 siswa, kualifikasi baik berjumlah
6 siswa, dan untuk kualifikasi cukup berjumlah 7 siswa serta tidak terdapat siswa dengan kualifikasi
kurang/gagal. Adanya 7 siswa pada kualifikasi cukup disebabkan karena siswa tersebut kurang
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru dengan baik, sehingga pengetahuan yang
dimilikinya kurang dalam menjawab soal pada LKPD nomor 1 dan 3 masih belum tepat mengenai
cara membedakan larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya.
selanjutnya, pada pertemuan kedua dengan kualifikasi sangat baik berjumlah 3 siswa, kualifikasi baik
berjumlah 10 siswa, kualifikasi cukup berjumlah 2 siswa, serta tidak terdapat siswa dengan kualifikasi
kurang/gagal. Hal ini dikarenakan siswa kurang kerja sama dalam kelompok dan kurang menjaga
ketertiban selama proses pembelajaran untuk mengatasi hal ini maka peneliti lebih memfokuskan diri
atau lebih memperhatikan kelompok yang berada dalam kualifikasi cukup selama proses
pembelajaran agar dapat membimbing kelompok tersebut untuk dapat mengerjakan tugas kelompok
dengan baik.

3. Kemampuan Psikomotor Siswa

Kemampuan psikomotor siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dinilai selama proses
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Data Hasil Kemampuan Aspek Psikomotor Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Pert | Pert Il Pert | Pert Il
Frekuensi Frekuensi  Kualifikasi  Frekuensi Frekuensi Kualifikasi

87-100 5 10 Sangat Baik 2 7 Sangat Baik
75-86 4 5 Baik 6 5 Baik
68-74 6 - Cukup 5 3 Cukup

<68 - - Kurang/gagal 2 - Kurang/gagal
Jumlah 15 15 15 15

Aspek psikomotor dalam penelitian ini, mencakup kemampuan psikomotor siswa yang
berhubungan dengan keterampilan selama proses pembelajaran. Berdasarkan tabel 6 penilaian
psikomotor pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tiap pertemuan menunjukkan bahwa pada kelas
ekperimen pertemuan pertama terdapat siswa dengan kualifikasi sangat baik berjumlah 5 siswa,
kualifikasi baik berjumlah 4 siswa, kualifikasi cukup berjumlah 6 siswa, serta tidak terdapat siswa
dengan kualifikasi kurang/gagal. Adanya kualifikasi cukup disebabkan karena pada saat melakukan
eksperimen kemampuan siswa dalam merangkai alat uji elektrolit kurang, sehingga siswa tersebut
hanya mendapatkan nilai yang diperoleh 40 dengan kualifikasi cukup. selanjutnya, pada pertemuan
kedua mengalami peningkatan dari pertemuan pertama, dimana secara keseluruhan hasil yang
didapat menunjukkan bahwa semua siswa berhasil memenuhi kriteria panilaian, yaitu 10 siswa
dengan kualifikasi sangat baik dan 5 siswa dengan kualifikasi baik. Hal ini menunjukkan bahwa
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kemampuan psikomotor siswa yang berhubungan dengan ketrampilan siswa selama proses
pembelajaran telah berhasil memenuhi kriteria penilaian dengan baik. Hal ini disebabkan karena
penguasaan materi yang baik pada pertemuan pertama sampai pertemuan kedua. nilai keterampilan
yang dimiliki siswa sangat mendukung lancarnya proses pembelajaran sehingga bukan hanya
kemampuan afektif siswa saja yang dinilai namun psikomotor juga, dengan demikian hasil belajar
siswa yang diperoleh semakin baik.

Selanjutnya, aspek psikomotor kelas kontrol pada tiap pertemuan menunjukkan bahwa pada
kelas kontrol pertemuan pertama terdapat siswa dengan kualifikasi sangat baik berjumlah 2 siswa,
kualifikasi baik berjumlah 6 siswa, kualifikasi cukup berjumlah 5 siswa dan kualifikasi kurang/gagal
berjumlah 2 siswa. Adanya siswa pada kualifikasi kurang/gagal disebabkan karena pada saat diskusi
kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi kurang serta tidak dapat menanggapi
pertanyaan dari teman lain. selanjutnya, pada pertemuan kedua terdapat kualifikasi sangat baik
berjumlah 7 siswa, kualifikasi baik berjumlah 5 siswa, dan peningkatan terjadi dengan meningkatnya
jumlah siswa dari kurang/gagal menjadi cukup berjumlah 3 siswa. Dua siswa yang berada pada
kualifikasi gagal pada pertemuan pertama telah berada pada kualifikasi cukup. Hal ini menunjukan
bahwa pertemuan kedua tingkat penguasaan siswa lebih meningkat karena siswa lebih aktif dalam
kelompok untuk mengungkapkan pendapat dan menanggapi pertanyaan dari kelompok lain.

Deskripsi Hasil Belajar Kognitif (Tes Akhir)

Tes akhir adalah tes yang diberikan setelah proses pembelajaran selesai. Adapun data
kualifikasi hasil belajar siswa pada tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Kualifikasi Hasil Belajar Siswa pada Tes akhir

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Frekuensi Frekuensi
Frekuensi Relatif Klasifikasi  Frekuensi Relatif Klasifikasi
(%) (%)

87-100 4 26,66 Sangat Baik 2 13,33 Sangat Baik
75-86 11 73,33 Baik 4 26,66 Baik
68-74 - - Cukup 5 33,33 Cukup

<68 - Kurang/gagal 4 26,66 Kurang/gagal

Jumlah 15 100 15 100

Setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL (problem based
learning) untuk kelas eksperimen serta model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.
Selanjutnya siswa diberikan tes akhir pada akhir kegiatan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran PBL dan model pembelajaran konvensional. Tes akhir terdiri dari 5 soal essay
yang disusun berdasarkan 5 indikator yaitu : (1) mengidentifikasi larutan elektrolit dan non elektrolit,
(2) mengelompokkan larutan elektrolit dan non elektrolit, (3) menganalisis larutan elektrolit kuat,
elektrolit lemah dan non elektrolit dari percobaan, (4) menganalisis jenis larutan elektrolit dan non
elektrolit berdasarkan jenis ikatan (ikatan ion, kovalen polar, dan non polar), (5) menguji daya hantar
listrik larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non elektrolit dengan bahan di lingkungan sekitar.

Dari hasil tes akhir (Tabel 7), dapat dikatakan bahwa terjadi perubahan pencapaian hasil belajar
antara tes awal dan tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan penerapan
model PBL dan model pembelajaran konvensional, dimana ketuntasan belajar pada kelas
eksperimen hasil tes akhir 4 siswa (26,66%) memperoleh kualifikasi sangat baik, dan 11 siswa
(73,32%) dengan kualifikasi baik, tidak terdapat siswa dengan kualifikasi cukup dan kurang/gagal.
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Hal ini karena proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL membuat siswa
akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep larutan elektrolit dan non elektrolit melalui
pemikiran aktif dan pemecahannya, yakni tidak hanya mengingat melainkan membangun
pengetahuan, sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan dapat meningkatkan hasil belajar.

Dengan demikian, seluruh siswa pada kelas eksperimen mampu menguasai indikator
pembelajaran dikarenakan aspek-aspek afektif dan psikomotor pada proses pembelajaran telah
dikuasai dengan baik, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami soal-soal yang dikerjakan
lewat LKPD sebagai hasil penilaian proses. Dengan demikian jika minat dan keseriusan dalam
kerjasama kelompok saat mengerjalan LKPD baik, sopan dalam menjawab pertanyaan dan menjaga
ketertiban selama proses pembelajaran juga baik, maka ketepatan dalam menjawab soal juga akan
memperoleh hasil yang baik sehingga siswa mampu mempresentasikan dan menyimpulkan materi
dengan baik. Penguasaan aspek afektif dan psikomotor yang baik dan didukung dengan perolehan
hasil yang baik pada kognitif proses (LKPD), maka dengan sendirinya dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan soal-soal pada tes akhir (posttest).

Selanjutnya, hasil tes akhir pada kelas kontrol terdapat 2 siswa (13,33%) memperoleh kualifikasi
sangat baik, 4 siswa (26,66%) dengan kualifikasi baik, 5 siswa (33,33%) memperoleh kualifikasi
cukup, 4 siswa (26,66%) dengan kualifikasi kurang/gagal. Pada kualifikasi kurang/gagal dikarenakan
siswa tersebut kurang mampu mencapai indikator pembelajaran pada soal nomor (3 dan 5 essay)
yaitu menganalisis jenis larutan elektrolit dan nonelektrolit dan menguji daya hantar listrik larutan
dengan jawaban yang tepat. Kegagalan siswa juga dipengaruhi oleh kurangnya keseriusan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran dan hal ini ditujukan dengan hasil pengamatan afektif dan
psikomotor. Kecenderungan siswa yang berada pada kualifikasi kurang/gagal dan cukup, memiliki
penilaian afektif dan psikomotor yang kurang baik. Kemampuan siswa dalam menjawab LKPD juga
mempengaruhi hasil tes akhir, dapat dilihat siswa yang serius dalam mengikuti pelajaran dan yang
kurang serius dalam mengikuti pelajaran nilainya berbeda. Hasil dari tes akhir pada tabel 7 dapat
dilihat bahwa 2 siswa pada kualifikasi sangat baik, hal ini dikarenakan siswa sangat serius dalam
mengikuti pelajaran dan berperan aktif dalam kelompok.

Berdasarkan tabel 7 terlihat bahwa hasil tes akhir siswa kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini didukung oleh penelitian Wulandari (2020) dan Fitriani, dkk.
(2019), hasil uji deskriptif yang telah dilakukan menunjukkan terjadi peningkatan aspek kognitif siswa
pada kelas eksperimen yaitu sebesar 14,1 (dari 62,10 ke 76,6), disebabkan karena di dalam langkah-
langkah model pembelajaran PBL siswa tidak hanya semata-mata menerima materi yang diberikan
oleh guru, tetapi mereka ikut berperan langsung dalam proses pembelajaran, selain itu mereka juga
berupaya sendiri untuk mencari informasi guna memecahkan permasalahan yang disediakan oleh
oleh guru di dalam LKPD, seperti melakukan pengamatan, dan mencari informasi yang relevan dari
berbagai referensi.

Penggunaan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap
pertemuan pembelajaran. Hal ini dikarenakan model pembelajaran Problem Based Learning adalah
suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik akuisisi
dan integrasi pengetahuan baru (Cahyo dalam Handayani, 2017 : 87). Oleh karena itu model
pembelajaran Problem Based Learning menciptakan kegiatan yang merangsang keingintahuan
siswa yaitu dengan memberikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, kerja
kelompok, membuat karya atau laporan dan mempresentasikannya. Dengan kegiatan tersebut
menjadikan model Problem Based Learning disukai oleh siswa sehingga siswa lebih termotivasi
untuk mengikuti proses pembelajaran. Menurut Laksmiwati, dkk. (2019), melalui permasalahan yang
diberikan dalam PBL, siswa dapat lebih terlibat untuk menyelesaikan permasalahan dan terlibat untuk
menggunakan keterampilan berpikir kritis.

Berbeda dengan kelas kontrol, hasil tes akhir siswa pada kelas kontrol kurang baik dibandingkan
dengan hasil tes akhir siswa pada kelas eksperimen. Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang
dilakukan berpusat pada guru sehingga siswa tidak dapat menggunakan kemampuannya secara
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optimal. Selain itu siswa pada kelas kontrol hanya mendengarkan penjelasan dari guru yang
menyebabkan siswa mudah merasa bosan, mudah mengantuk, dan siswa cenderung pasif dalam
berkomunikasi saat proses pembelajaran.

Deskripsi Hasil Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, pengujian
data yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk dengan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS. Hasil untuk uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Berdasarkan Nilai
Pretest dan Posttest

Uji Normalitas

Kelas . .
Sig Intrepretasi
Eksperimen 026 Normal
Dan Kontrol

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan
kontrol terdistribusi normal. Berdasarkan hasil output data pengujian normalitas diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,026 > 0,05 data didapatkan mengindikasikan bahwa nilai pretest dan posttest
pada sampel terdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel mempunyai varians yang
homogen atau tidak, uji homogenitas data dilakukan dengan bantuan program SPSS dengan uiji
Homogenitas of varians. Hasil untuk uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Nilai pretest dan posttest

Kelas Uji Homogenitas
Sig. Interpretasi
Eksperimen 0,167 Homogen
Dan kontrol

Hasil pengujian homogenitas dalam penelitian ini yaitu berdasarkan hasil output data pengujian
homogenitas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,167 > 0,05 yang berarti bahwa secara umum nilai
pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varians yang sama atau
homogen. Oleh karena itu, uji hipotesis selanjutnya yang dilakukan adalah uiji t.

3. Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis data Kelas yang diajar menggunakan PBL sebagai kelas eksperimen dan
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol diperoleh data hasil
uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Hasil pengujian indenpendent sampel t-test dalam penelitian
ini diperoleh nilai Sig. (2-Tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-
rata hasil belajar siswa antara model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan model
pembelajaran konvensional. Terjadinya perbedaan rata-rata hasil belajar pada tes akhir dalam aspek
kognitif dapat dilihat bahwa peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen dari 41,6 menjadi 80,06,
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sedangkan pada kelas kontrol peningkatan yang terjadi pada kelas kontrol dari 33,6 menjadi 67,46.
Hal ini disebabkan karena dalam kelas eksperimen peserta didik melakukan diskusi dengan
penyelidikan, sehingga peserta didik dapat mengkonstruk pengetahuan sendiri. Sejalan dengan hasil
belajar aspek afektif dan aspek psikomotor menunjukkan bahwa dalam kelas eksperimen lebih baik
dari pada kelas kontrol.

4. Uji Efektivitas

Uji efektivitas bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif penerapan model Pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit terhadap hasil belajar
siswa, menggunakan rumus Effect Size. Hasil dari perhitungan effect size (ES) sebesar 0,80. Apabila
dilihat dari tabel kriteria effect size pada tabel 2 termasuk dalam kategori sedang, artinya proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL memiliki efektivitas sedang terhadap
hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 3 Ambon.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di simpulkan bahwa Hasil belajar
kimia materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang diajar dengan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) diperoleh gambaran hasil belajar siswa untuk kelas eksperimen dengan rata-
rata nilai sebesar 80,06, sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai sebesar 67,46,
dengan demikian terdapat perbedaan antara model PBL dan model pembelajaran konvensional yang
signifikan, yang dibuktikan dengan hasil uji-t sig 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan efektif terhadap hasil belajar kimia
siswa.
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